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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan alat ukur kemajuan suatu bar@eh karena
itu, peningkatan mutu pendidikan sangat diperlukdgpaya untuk
meningkatkan mutu pendidikan dengan sumber infarrpatajaran yang
bermutu. Informasi pelajaran bersumber dari bukulsr, guru, masyarakat
dan media pengajaranJadi, guru sangat berpengaruh dalam peningkatan
mutu pendidikan.

Melalui pendidikan bangsa ini membebaskan masyarakari
kebodohan dan keterpurukan serta dapat mengembangkaber daya
manusia yang percaya diri untuk bersanding daralvgrsiengan bangsa lain.
Peningkatan mutu pendidikan merupakan sasaran pguban di bidang
pendidikan nasional dan merupakan bagian integadl upaya peningkatan

kualitas manusia Indonesia secara menyeluruh.

IPA dari tahun ke tahun berkembang semakin pesatasalengan
tuntutan zaman mendorong manusia untuk lebih Kkreatalam
mengembangkan atau menerapkan IPA sebagai ibaims, diantara
pengembangan yang dimaksud adalah pembelajaran etadibp yang
menekankan agar peserta didik dapat saling mempbseling mendiskusikan
dan berargumentasi, untuk mengasah pengetahuannyamaia ketahui saat
itu?. IPA merupakan ilmu yang berhubungan dengan gggjila alam dan
kebendaan yang sistematis, tersusun secara telstdlaku secara umum,

berupa hasil kumpulan observasi dan eksperimeng&edemikian IPA tidak
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hanya sebagai kumpulan tentang benda atau makiudiip,htetapi tentang
cara kerja, cara berpikir dan cara memecahkan afe$al

Banyak masalah dalam pendidikan IPA di Indonesiagymenjadi
salah satu alasan untuk mereformasi pendidikandiP&kolah. Masalah yang
umum dalam IPA adalah rendahnya daya saing di ajstegnasional dan
rendahnya minat belajar IPA lantaran peserta digiihg menganggap
pelajaran IPA itu terasa sulit dan tidak menarik

Proses belajar mengajar yang berkembang di kelda penumnya
ditentukan oleh peranan guru dan peserta didikgseladividu-individu yang
terlibat langsung di dalam proses tersebut. Dewaispembelajaran masih
menggunakan model konvensional yaitu pembelajaasuy ynenjadikan guru
sebagai subyek yang aktif, sedangkan peserta diéiupakan obyek yang
pasif. Model pembelajaran tradisional menekankgra#le guru sebagai pusat
informasi dan peserta didik sebagai penerima indsimCara mengajar yang
paling tradisional dan telah lama dijalankan daksjarah pendidikan adalah
cara mengajar secara lisan atau ceratmah.

Guru adalah pihak yang bertanggung jawab terhaeapigikan dan
bertanggung jawab terhadap pelaksaan pendidikan pgggajaran, guru
memegang peranan yang stategis dalam inovasi pelaks dan pengajaran
di SD/MI. Di kelas, guru adalakey person (pribadi kunci) yang memimpin
dan mengarahkan kegiatan belajar mengajar pesdikayh >

Tugas guru dalam pembelajaran tidak terbatas pagyampaian
informasi kepada peserta didik. Sesuai dengan kemajan tuntunan zaman,
guru harus memiliki kemampuan untuk memahami pesditik dengan
berbagai keunikannya agar mampu membantu merekandaienghadapi

kesulitan belajar. Untuk itu, guru dituntut memahaberbagai model
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pembelajaran yang efektif agar dapat membimbingenteesdidik secara
optimal®

Dalam paradigma lama, guru menganggap bahwa pekéitaadalah
pribadi yang pasif, guru mengajar dengan metodantan dan mengharap
peserta didik duduk, diam, dengar, catat dan h4¥DCH). Sistem
pembelajaran tersebut kurang mendorong pesertl diduk berfikir secara
mandiri, cenderung hanya mengikuti petunjuk atabbekédak guru, kurang
melatih peserta didik untuk berani mencoba berbaljarnatif memecahkan
masalah, kurang melatih peserta didik untuk berm&cara kritis, aktif, dan
kreatif. Apalagi untuk diberikan kepada pesertaikdigang masih duduk
dibangku SD/MI.

Untuk itu guru harus mengubah paradigma lama. Gpeulu
menyusun dan melaksanakan proses pembelajararsbekaia pokok pikiran
sebagai berikut:

1. Pengetahuan ditemukan, dibentuk dan dikembangledmpaserta didik.

2. Peserta didik membangun pengetahuan secara aktif.

3. Pendidikan adalah interaksi pribadi di antara ppeserta didik dan
interaksi antara guru dan peserta didik.

Melihat pemaparan di atas betapa kompleksnya propkmbelajaran
IPA di Indonesia. Maka problem IPA tersebut hamrrgesa disikapi dan dicari
solusinya secara terus menerus, khususnya dapiesigbelajaran.

Pembelajaran IPA perlu mendapatkan banyak perhaemngga
pembelajaran lebih menarik, efektif, dan efisieahiBgga menjadi pelajaran
yang menyenangkan dan mengasikkan bagi pesertak diging

mempelajarinya.
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Hasil observasi awal diperkuat dengan hasil yangpdii peserta didik
kelas VI Ml CEPIRING Kec. Cepiring Kab. Kendal pagembelajaran IPA
dengan kompetensi dasar "mendiskripsikan peristrotasi dan revolusi
bumi” menunjukkan kurang berhasilnya guru dalam yaewpaikan materi
pelajaran. Hal tersebut diperkuat dengan data sebagkut:

1. Hasil ulangan tes formatif pada mata pelajaran IPemgetahuan Alam
kompetensi dasar. mendiskripsikan peristiwa rotén revolusi bumi
pada kelas VI tahun pelajaran 2009/2010 MI CegiKiabupaten Kendal
masih rendah dibawah KKM 65.

2. Guru menggunakan metode ceramah dan tanya jawabmemgajarkan
peristiwa rotasi dan revolusi bumi.

3. Peserta didik yang mendapat nilai dibawah 65 sebadperasal dari
golongan keluarga yang kurang mampu dan kurang okemd pada
pendidikan anaknya.

Dari hasil observasi awal diatas maka perlu modahlgelajaran
alternatif dengan menerapkan modebperative learning tipe STAD, agar
kompetensi dasar yang diharapkan dapat tercapdiakimya meningkat.

Dengan berpijak pada beberapa persoalan yang ada hal itulah
yang mendorong penulis untuk melakukan penelitian thengambil judul:
“UPAYA MENINGKATKAN HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK
PADA MATA PELAJARAN IPA MATERI PERISTIWA ROTASI DAN
REVOLUSI BUMI MELALUI METODE  STUDENT TEAMS
ACHIEVEMENT DIVISONS (STAD) DIKELAS VI SEMESTER Il Ml
CEPIRING KECAMATAN CEPIRING KABUPATEN KENDAL TAHUN
PELAJARAN 2010/2011".

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas makaapatahan yang
yang dapat diambil yaitu bagaimana upaya meningkakiasil belajar peserta
didik pada materi peristiwa rotasi dan revolusi bunelalui metode STAD



mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam dikelas VIQ@piring Semester Il
Tahun 2010/20117

. Tujuan Pen€litian

Tujuan dari pelaksanaan penelitian tindakan kele3K ) ini adalah
Untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik padderi peristiwa rotasi
dan revolusi bumi melalui metode STAD mata pelajatenu Pengetahuan
Alam dikelas VI MI Cepiring Semester Il Tahun 202@11.

. Manfaat Pendlitian

Dari pelaksanaan penelitian ini diharapkan dapperdieh manfaat
antara lain:
1. Bagi peserta didik MI Cepiring

a. Dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik rdateelajaran IPA
khususnya pada pokok bahasan materi peristiwairdéas revolusi
bumi.

b. Meningkatkan kerja sama, tanggung jawab dan keakpeserta didik
dalam proses belajar mengajar.

2. Bagi guru MI Cepiring

a. Sebagai motivasi untuk meningkatkan keterampilalandamemilih
atau menentukan strategi pembelajaran.

b. Sebagai informasi bagi semua tenaga pengajar mangandel
pembelajaran STUDENT TEAMS ACHIEVEMENT DIVISONS
(STAD).

3. Bagi pihak MI Cepiring
Sebagai usaha dalam meningkatkan kualitas pemisid@A khususnya
pada materi peristiwa rotasi dan evolusi bumi.

4. Bagi peneliti

Untuk mendapatkan gambaran hasil belajar IPA mielatwdel

pembelajaralSTUDENT TEAMS ACHIVEMENT DIVISONS (STAD).



E. Penegasan Istilah

1. Upaya
Upaya vyaitu usaha, akal, ikhtiar (untuk mencapaatisumaksud,
memecahkan suatu persoalan, mencari jalan kelsiay® d

2. Meningkatkan hasil belajar peserta didik
Meningkatkan hasil belajar peserta didik menurengiti adalah adanya
peningkatan nilai peserta didik yang diperoleh davialuasi yang
diberikan oleh guru di akhir materi yang di ajarkan

3. Peserta didik
Peserta didik kelas VI MI Cepiring adalah anggatasyarakat yang
berusaha mengembangkan potensi dirinya melaluieprgembelajaran
yang masih terdaftar sebagai murid Ml Cepiring.

4. IPA
IPA merupakan ilmu yang berhubungan dengan gegglaa alam dan
kebendaan yang sistematis, tersusun teratur, lbeskdara umum, berupa
kumpulan hasil obsevasi dan eksperimen.

5. Peristiwa rotasi dan revolusi bumi
Dalam penelitian ini peneliti hanya membahas temtaateri peristiwa
rotasi dan revolusi bumi.

6. Model pembelajaran STAD
Model pembelajaran STAD merupakan salah satu mpedeibelajaran
cooperative learning’, dalam pembelajaran STAD ini peserta didik di
bentuk dalam kelompok-kelompok kecil yang terdaridd atau 5 orang.
Tiap tim memiliki anggota yang heterogen sehinggaepta didik dapat
bekerja sama dan tanggung jawab untuk pembelajanatividu

kelompoknya.
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